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RINGKASAN 
 

 

Perbandingan Aplikasi Abu Ketel Dan Abu Ampas Tebu Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Tebu (saccharum officinarum L) Varietas VMC 86-550.  

Ferdi Aprilianto Firmansyah, NIM. A32190385, Tahun 2022, 70  halaman, 

Produksi Tanaman Perkebunan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Ir. 

Supriyadi, MM (Dosen Pembimbing). 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman yang ditanam untuk 

bahan baku gula. Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan dan hanya dapat 

tumbuh baik di daerah beriklim tropis. Salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan hasil pembibitan adalah  media tanaman. Media tanam yang di 

gunakan dalam proses pembibitan tanaman tebu beragam, dapat berupa campuran 

tanah, pasir, ampas tebu dan abu ketel dan lain-lain. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, diantara campuran  media tanam tersebut, media tanam yang mampu 

menunjukan pengaruh lebih dalam  meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

tebu adalah campuran dengan kadar tertentu. Kurangnya kandungan  hara makro 

maupun mikro dalam tanah, mengingat tanaman tebu merupakan tanaman yang 

membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang banyak. 

Kegiatan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan aplikasi 

abu ketel dan abu ampas tebu terhadap pertumbuhan bibit  tebu (Saccharum 

officinarumL.) varietas VMC 86-550 Pelaksanaan tugas akhir ini dilakukan pada 

bulan Februari 2022 sampai dengan April 2022. Kegiatan ini menggunakan 

perhitungan uji t dengan 2 perlakuan yaitu P1 dengan pemberian pupuk SOP + 

Abu ketel 530 gr/polybag dan P2 dengan pemberian pupuk SOP + Abu ampas 

tebu 530 gr/polybag. Kegiatan ini menunjukkan hasil berbeda nyata (signifikan) 

pada parameter tinggi tanaman pengamatan umur 60 dan 90 HST. Pada parameter 

jumlah daun menunjukkan hasil berbeda nyata (signifikan) pada umur 90 HST.  

Pada parameter jumlah anakan menunjukkan hasil berbeda nyata pada 

pengamatan umur 60 HST serta berbeda sangat nyata pada pengamatan umur 90 

HST. Penambahan abu ampas tebu cenderung lebih baik bagi pertumbuhan bibit 

tanaman tebu, dibandingkan dengan pemberian abu ketel. 


